KEWENANGAN JUDICIAL REVIEW
DI MAHKAMAH AGUNG DAN MAHKAMAH KONSTITUSI
PERSPEKTIF SIYASAH TASYRI’IYYAH

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT MEMPEROLEH GELAR

SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM

IR

FIRDAUSI MUHAMAD RIZAL
14370003

PEMBIMBING:
Dr. AHMAD YANI ANSHORI, M.Ag.

PROGRAM STUDI HUKUM TATA NEGARA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



ABSTRAK

Judicial review merupakan salah satu jalan keluar dari
permasalahan meningkatnya jumlah peraturan perundang-undangan
yang dikeluarkan dengan kualitas rendah. Sebuah konsekensi dari
dianutnya prinsip ‘checks and balances’ berdasarkan doktrin
pemisahan  kekuasaan (separation of power). Akan tetapi,
penyelenggaraan judicial review vyang dilakukan di Indonesia
berpotensi menimbulkan konflik hukum. Salah satu penyebabnya
adalah pemisahan kewenangan pengujian peraturan yang dilakukan
oleh dua lembaga peradilan, yaitu Mahkamah Konstitusi dan
Mahkamah Agung. Adanya dua lembaga kekuasaan kehakiman yakni
MK dan MA vyang diberi kewenangan untuk melakukan judicial
review, sckalipun objek pengujian tersebut dibedakan, jelas
menimbulkan dualisme kelembagaan fungsi judicial review. Dari
masalah tersebut bagaimana pandangan Siyasah Tasyri’iyyah terhadap
dualisme kewenangan judicial review di Mahkamah Agung dan
Mahkamah Konstitusi? Dan apa relevansi dari gagasan pengaturan
judicial review dalam satu atap?

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif sekaligus
empiris. Pengumpulan data yang digunakan (Library reseach) yaitu
suatu penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitiannya. Jenis
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan undang-undang (statute
approach), dan konsep Siyasah Tasyri, jyyah. Sumber sumber data yang
digunakan yakni sumber primer, sekunder, meliputt ketentaun pasal 24
A ayat (1)-dan Pasal. 24 C.ayat (1) UUD,1945 kemudian pelaksanaan
oleh MK di tindak lanjuti melalui PMK No. 06/PMK/2005 tentang
Pedoman Beracara dalam Perkara Pengujian Undang-Undang
sedangkan oleh MA di tindak lanjuti melalui Peraturan Mahkamah
Agung No. 1 tahun 2011.

Hasil dari penelitian tentang kewenangan judicial review di
Mahkamah Agung dan Mahkamah Konstitusi adalah. Pertama, secara
konseptual pelaksanaan pengujian peraturan perundang-undangan di
tangan MA dan MK akan menyulitkan integrasi pengawalan hierarki
norma mulai dari perda sampai UUD dalam rangka penegakan
konstitusi. Kedua, secara operasional pelaksanaan judicial review
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antara MA dan MK akan menimbulkan konflik antar lembaga
diakibatkan dari perbedaan putusan atau penafsiran peraturan
perundang-undangan yang ditangani. Ketiga, jika dilihat salah satu
prinsip Sivasah Tasyrijyyah yaitu kemaslahatan manusia, idealnya
kedua lembaga memiliki tugas dan wewenang yang diatur secara tegas
agar tidak saling bersinggungan. Sehingga gagasan judicial review
dalam satu atap menjadi relevan untuk di lakukan. Menimbang belum
terpenuhinya asas keadilan.

Kata kunci: Judicial review, Siyasah Tasyri,jyyah, Mahkamah Agung,
Mahkamah Konstitusi.
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MOTTO

“Belajar melihat dengan hati, dan belajar merasakan dengan fikiran.

Karena mata kadang tertipu dan telinga mendadak tuli”

“Kesempata biasanya menyamarkan diri sebagai kerja keras. Sehingga

kebanyakan orang tidak mengenalinya”

°
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan

skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

X

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)

Zl:’:‘zll;f Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif dilan{gﬁ; van | Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
o Ta’ T Te
) sa’ $ s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
'C Kha’ Kh K dan h
> Dal D De
5 Zal 7 Z (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
B Za’ V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye




0P Sad S
0P Dad d
L Ta& t
b 74’ z
¢ ‘An :
'C Gain G
- Fa’ F
A Qaf Q
4 Kaf K
J Lam L
¢ Mim M
o Niin N
9 Wawu W
o Ha’ H
. Hamz .
ah
€9 Ya’ Y

Es (dengan titik di bawah)
De (dengan titik di bawah)
Te (dengan titik di bawah)
Zet (dengan titik di bawah)
Koma terbalik ke atas
Ge

Ef

Apostrof

Ye
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

'53;“8;;,’ Ditulis Muta "addidah

s’q‘& Ditulis iddah

C. Ta’ Marbiitah di akhir kata
1. Bila ta“Marbitah di baca mati ditulis dengan 4, kecuali kata-
kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,

seperti salat, zakat dan sebagainya.

3?% Ditulis hikmah
b Ditulis Jizyah
2. Bila ta” Marbutah diikuti dengan kata sandang “al’ serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan /
;u@ﬁbﬁ}\jﬂ Ditulis Karamah al-auliya"

3. Bila ta” Marbitah hidup dengan hdrakat fathah, kasrah dan

dammah ditulis ¢

bty Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

N fathali DifkNis A
— Kasrah Ditulis I
2 dammah Ditulis U

X1
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E. Vokal Panjang

. fatl}ab+a{ljp Ditulis A
P & Ditulis Jahiliyyah
) Jathalrtya mati Ditulis 4
S Ditulis Tansa
; Kasrah °-l-yfl “Mati Ditulis I
F@d Ditulis Karim
A g’ammathwc}m:u mati Ditulis U
a9 =8 Ditulis SJurid

F. Vokal Rangkap

1 fatbabjy/a “mati Ditulis Ai
a 5! 563 Ditulis bainakum
o) fatbabﬂt:a/WLt mati Ditulis Au
Jsd Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan tanda apostrof ()

1 G\ Ditulis a‘antum
2 ;@é@,@ Ditulis La'in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandangA/if+Lam diikuti hurutf gamariyyah ditulis

dengan al.
u‘i)za{ Ditulis Al-Qur'an
gyl Ditulis Al-Qiyas

Xil
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2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta

dihilangkan huruf / (el)-nya.

"ir?{)“b/ Ditulis as-Sama
u‘?bf Ditulis as-Syams

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang
Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.

Ditulis Zawral-furid
S/LE)}E.J‘ED’ J Ditulis ahl as-Sunnah

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum :Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an,
hadis, mazhab, syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Toko Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

Sty 35ty g Ll el e anie 42y Cabladl ) & Sk

O sl g Al eyt U o de
Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat, taufig, serta hidayah-Nya, sehingga
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengujian peraturan perundang-undangan sepanjang
sejarah ketatanegaraan Indonesia di perdebatkan ketika
merumuskan lembaga kekuasaan kehakiman. Perdebatan itu
terjadi sekurang-kurangnya dalam 4 (empat) kali momentum
yaitu, pertama, saat penyusunan naskah UUD 1945 pada tahun
1945 yakni saat merumuskan pasal 24 UUD 1945. Kedua, saat
merumuskan UU No. 14 tahun 1970. Ketiga, pada siding
tahunan MPR RI Tahun 2000, yaitu saat merumuskan
Ketetapan MPR No. III/MPR/2000 tentang Sumber Hukum dan
Tata Urutan Peraturan Perundang-undangan. Dan keempat, saat
merumuskan perubahan UUD 1945 tahun 1999-2002. '

Perdebatan serupa juga berkembang pada saat
penyusunan undang-undang kekuasaan kehakiman pada tahun
1970-an untuk mengubah UU No. 19 tahun 1964 tentang
Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman. Pada tahun
1996, masalah pengujian peraturan perundang-undangan di
suarakan kembali oleh Dewan Pimpinan Pusat Ikatan Hakim
Indonesia (IKAHI) yang intinya agar Mahkamah Agung, di
samping berwenang menguji peraturan perundang-undangan di

bawah undang-undang, juga di berikan kewenangan untuk

! Zainal Arifin Hoesein, Judicial Review di Mahkamah Agung RI:
Tiga Dekade Pengujian Peraturan Perundang-Undangan, cet. Ke-1
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 1.
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2

menguji undang-undang terhadap UUD !945, dan secara
kelembagaan, kekuasaan kehakiman di letakan dalam satu
payung, yaitu Mahkamah Agung.’

Pembahasan dan perdebatan tentang pengujian peraturan
perundang-undangan termasuk kelembagaannya pada saat
perumusan suatu produk hukum di bidang kekuasaan
kehakiman atau dalam kajian ilmiah menunjukan, bahwa
pengujian peraturan perundang-undangan memiliki posisi
penting dalam mewujudkan prinsip Negara hukum yang
demokratis.” Hal ini di maksudkan sebagai upaya untuk
menempatkan prinsip Negara berdasar atas hukum dapat di
jalankan seiring atas asas kedaulatan rakyat yang di anut oleh
UUD 1945. Prinsip kedaulatan rakyat tercermin dalam lembaga
kekuasaan kehakiman. Kedua prinsip itu tidak perlu di
pertentangkan, tetapi keduanya menyatu dalam konsepsi Negara
hukum yang demokratis atau Negara demokrasi yang berdasar
atas hukum.”

Beberapa istilah yang di gunakan dalam peraturan
perundang-undangan tentang kewenangan melakukan pengujian

yakni, ,, wavenang menguji secara materiil,,, nenyatakan’ tidak

? Ibid.

3 Jimly Asshiddigie, Struktur Ketatanegaraan Indonesia setelah
Perubahan Ke Empat UUD Tahun 1945, makalah di sampaikan dalam
Simposium Nasional yang di selenggarakan oleh Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Departemen Kehakiman dan HAM RI di Denpasar, Bali, 14-18
Juli 2003, hlm. 1-2.

4 Jimly Asshiddiqie, Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia,
(Jakarta, Mahkamah Konstitusi RI dan Pusat Studi Hukum Tata Negara
Fakultas Hukum UI, 2004) him. 185-201.
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sah", , bawenang menguji undang-undang‘, dan , bawenang
menguji  peraturan  perundang-undangan’,  menunjukan
inkonsistensi peristilahan yang di gunakan. Demikian pula
lembaga yang di berikan wewenang juga terjadi perubahan,
yakni semula hanya Mahkamah Agung dan belakangan
diberikan juga kepada Mahkamah Konstitusi.

Pada umumnyan istilah wewenang untuk menguji
(toetsingsrecht) di persandingkan dengan istilah judicial review,
padahal keduanya secara terminologi memiliki pengertian yang
berbeda. Pengertian ,foetsingsrecht 'lebih luas atau lebih umum
di banding dengan pengertian ,, judtial review"’ Toetsingrecht
yang memiliki arti ,,hak"™ atau ,,kewenangan untuk menguji atau
,hak uji” tergantung pada sistem hukum tiap-tiap negara, dan
termasuk untuk menentukan kepada lembaga kekuasaan negara
mana kewenangan di maksud akan di berikan. Jika hak tau
kewenangan menguji tersebut di berikan kepada lembaga
kekuasaan kehakiman atau hakim, maka hal tersebut disebut
wjudidal review" tetapi, jika kewenangan tersebut di berikan
kepada lembaga legislatif, maka istilahnya menjadi.,, legislative
review*“dan demikian pula jika kewenangan tersebut di berikan
kepada lembaga ; eksekutif, maka. istilahnya/juga menjadi

. .6
,, eecutive review .

> Jimly Asshiddigie, Model-Model Pengujian Konstitusional di
Berbagai Negara, (Jakarta, Sinar Grafika, 2010), him. 4.

® Ibid, hlm. 7.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



Sedangkan pengertian ,,judidal review” merupakan
pengujian peraturan perundang-undangan yang kewenangannya
hanya terbatas pada lembaga kekuasaan kehakiman, dan tidak
tercakup di dalamnya pengujian oleh lembaga legislatif dan
eksekutif.

Dalam perkembangan judicial review di Indonesia
terdapat banyak keluhan sebelum perubahan UUD 1945 bahwa
terdapat peraturan perundang-undangan yang bertentangan
dengan konstitusi. Sebelum adanya amandemen UUD 1945
tahun 1999-2002, kekuasaan kehakiman tidak diberikan
kewenangan melakukan pengujian Undang-Undang terhadap
UUD 1945. Dalam perkembangannya sebelum amandemen
akhirnya Mahkamah Agung Republik Indonesia (MA RI)
sebagai kekuasaan pengujian peraturan. Perkara pengujian
melalui proses-proses gugatan mulai diajukan ke MA RI, sejak
tahun 1993 sebanyak dua perkara, dan sampai dengan tahun
1998 perkara pengujian yang teregistrasi sebanyak 10 perkara
dan yang telah diputus sebanyak lima perkara atau 50%, dan
sisanya lima perkara masih dalam proses. pemeriksaaan di
Mahkamah Agung.7

Situasi politik dans hukum mulai /berubah saat-terjadi
reformasi tahun 1997-1998. Momentum reformasi digunakan
untuk melakukan reformulasi sistem ketatanegaraan melalui

amandemen UUD 1945 tahun 1999-2002. Dalam proses

7 Zainal Arifin Hoesein, Judicial Review di Mahkamah Agung RI:
Tiga Dekade Pengujian Peraturan Perundang-Undangan, cet. Ke-1
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 207.
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amandemen tersebut, salah satu isu yang menjadi perdebatan
adalah upaya diberikannya kewenangan lembaga yudisial untuk
melakukan pengujian peraturan perundang undangan setingkat
UU terhadap UUD. Waktu itu perdebatan terbelah menjadi tiga
kelompok, yaitu pertama, kelompok yang menghendaki
kewenangan pengujian UU terhadap UUD diberikan kepada
MA, kedua, kelompok yang menghendaki pengujian diberikan
kepada lembaga yudisial diluar MA yaitu Mahkamah Konstitusi
dan kelompok ketiga adalah kewenangan pengujian UU
terhadap UUD diberikan kepada MPR atau sering disebut
legislatif review.®

Dalam putusannya, akhirnya Amandemen UUD 1945
(1999-2002) merumuskan ada dua lembaga kekuasaan
kehakiman (Mahkamah Konstitusi dan Mahkamah Agung)
yang diberi kewenangan untuk melakukan judicial review (di
atur dalam Pasal 24 A ayat (1) dan Pasal 24 C ayat (1) UUD
1945). MA tetap diberikan kewenangan melakukan pengujian
peraturan perundang-undangan di bawah undang-undang (di
atur. dalam Peraturan Mahkamah Agung No.-1.Tahun 2011),
dan" kewenangan pengujian‘ undang-undang -terhadap UUD
diberikan kepada Mahkamah Kenstitusi (di atur dalam PMK No
06/PMK/2005 tentang Pedoman Beracara dalam Perkara
Pengujian Undang-Undang). Pembedaan pemberian

kewenangan pengujian peraturan perundang-undangan kepada

¥ Achmad dan Mulyanto, Problematika Pengujian Peraturan
Perundang-Undangan (Judicial Review) Pada Mahkamah Agung dan
Mahkamah Konstitusi, Jurnal Yustisia Vol.2, No.1, 2013, hlm 58.
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dua lembaga yang berbeda akan menimbulkan problematika
tersendiri dalam praktik ketatanegaraan Indonesia pasca
Amandemen UUD 1945 (1999-2002).

Masalah adanya dua kewenangan pengujian ini pada
akhirnya memunculkan pertanyaan apakah kedudukan MK
lebih tinggi daripada MA mengingat MK memiliki kewenangan
untuk menguji undang-undang terhadap UUD 1945, sementara
MA hanya menguji peraturan di bawah undang-undang
terhadap undang-undang? Bagaimana jika undang-undang yang
menjadi tolok ukur pengujian suatu peraturan di bawah undang-
undang yang diajukan permohonannya ke MA, juga sedang
dimintakan pengujiannya ke MK? Bagaimana jika MA
memutuskan bahwa suatu peraturan perundang-undangan di
bawah undang-undang tidak bertentangan dengan undang-
undang, pada saat bersamaan MK memutus bahwa undang-
undang yang menjadi tolok ukur tersebut bertentangan dengan
UUD 1945? Apakah dengan desain seperti ini akan tercipta
kepastian hukum?

Dari-pemaparan data dan permasalahan .di .atas,-penulis
tertarik ‘wntuk” meneliti © tentang " problematika™ pengujian
peraturan perundang-undangan - atau judicial review di
Mahkamah Agung dan Mahkamah konstitusi, dan bagaimana
konstitusi Indonesia bisa mengatur kewenangan tersebut
sehingga meminimalisir adanya tumpang tindih kewenangan
serta terwujudnya supremasi hukum di Indonesia. Selanjutnya,

penelitian ini akan penulis sajikan dalam skripsi dengan judul:
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“Kewenangan Judicial Review di Mahkamah Agung dan
Mahkamah Konstitusi Perspektif Siyasah Tasyri, jiyyah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok
permasalahan yang akan di bahas di dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana pandangan Siyasah Tasyri‘iyah terhadap
tumpang tindih kewenangan judicial review antara
Mahkamah Agung dengan Mahkamah Konstitusi?

2. Apa relevansi Judicial Review dalam satu atap terhadap

perkembangan hukum tata negara di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Bagaimana pandangan Siyasah
Tasyri‘iyah terhadap tumpang tindih kewenangan
judicial review antara Mahkamah Agung dengan
Mahkamah Konstitusi.

b: “Untuk: mengetahui ;relevansi \gagasan tentang Judicial
Review dalam satu atap terhadap perkembangan hukum
tata negara di Indonesia,

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritik
Dari hasil penelitian yang di lakukan ini, di harap dapat
menambah dan memperluas wawasan keilmuan bagi

para akademisi serta bagi masyarakat luas dan juga
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dapat di gunakan sebagai salah satu sumber keilmuan
dalam bidang ilmu ketatangeraan.

b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini di harapkan mampu menjadi bahan
pertimbangan serta evaluasi bagi pemerintah dalam

membuat suatu kebijakan.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka berisikan tentang uraian sistematis
mengenai hasil-hasil penelitian yang sudah di lakukan
sebelumnya oleh para peneliti dan memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang akan di lakukan. Telaah pustaka dalam
penulisan sebuah karya ilmiah sangat penting untuk di lakukan,
guna untuk menghindari kesamaan penelitian.

Berdasarkan literatur yang telah di kaji, ada beberapa
literatur yang berkaitan dengan tema yang akan di teliti oleh
penulis, meskipun terdapat kesamaan tema, tetapi dalam
kerangka teorinya terdapat perbedaan mendasar, dimana penulis
lebih menitik beratkan kepada teori Siyasah' Tasyri,jyyah dan
teori hierarki peraturan perundang-undangan. Beberapa jenis
penelitian yang pernah di lakukan/antara lain sebagai berikut:

Pertama, jurnal karya Ni“matul Huda dengan judul
“Urgensi Judicial Review Dalam Tata Hukum Indonesia”.
Dalam jurnal ini berisikan tentang pentingnya Judicial Review
dalam tata hukum di Indonesia. Di jelaskan secara ringkas

bahwasanya UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 telah
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ditetapkan sebagai hukum dasar dalam sistem hukum nasional,
untuk itu, semua peraturan perundangundangan yang berada di
bawahnya tidak boleh bertentangan dengan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Untuk menjaga agar kaidah-kaidah Kkonstitusi yang
termuat dalam Undang-Undang Dasar dan peraturan
perundang-undangan konstitusional lainnya tidak dilanggar atau
disimpangi (baik dalam bentuk peraturan perundang-undangan
maupun dalam bentuk tindakan-tindakan pemerintah lainnya),
perlu ada badan serta tata cara mengawasinya. Dalam UUD
1945 telah ditegaskan bahwa ada dua lembaga yang
bertanggung jawab untuk menjaga konstitusi dan peraturan
perundang-undangan di bawahnya melalui mekanisme judicial
review, yakni Mahkamah Konstitusi yang bertugas menjaga
konstitusi (UUD) dan Mahkamah Agung untuk menjaga
peraturan perundang-undangan di bawah undang-undang.’

Kedua, Jurnal karya Pan Mohamad Faiz, dengan judul
“Legal Problems of Dualism of Judicial Review System in
Indonesia’. Jurnmal, berbahasa , Inggris. ini berisikan tentang
adanya~ kekurangan perihal * Judicial = Review-di Indonesia,
dimana kewenangan judicial  review ‘Mahkamah Konstitusi
dalam posisi yang hanya berfungsi untuk meninjau
konstitusionalitas ~ undang-undang  terhadap  Konstitusi,

sementara Mahkamah Agung hanya berfungsi untuk meninjau

’ Ni‘matul Huda, Urgensi Judicial Review Dalam Tata Hukum
Indonesia, Jurnal Hukum No.1 Vol.15 Januari 2008: 101-120.
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legalitas peraturan terhadap undang-undang. Dengan kata lain,
tidak ada mekanisme untuk meninjau konstitusionalitas
peraturan di bawah tingkat hukum nasional, sedangkan banyak
peraturan dan keputusan eksekutif diduga melanggar Konstitusi.
Kesimpulannya adalah pengintegrasian yurisdiksi untuk
meninjau semua hukum dan peraturan terhadap Konstitusi di
tangan Mahkamah Konstitusi. Dengan demikian, konsistensi
interpretasi dalam menangani kasus tinjauan konstitusi dapat
dipertahankan dengan baik. Cara paling ideal untuk
mengintegrasikan yurisdiksi ini adalah dengan
mengamandemen Konstitusi tentang kekuatan peradilan. 10
Ketiga, jurnal karya Nafiatul Munawaroh dan Maryam
Nur Hidayati dengan judul “Integrasi Pengujian Peraturan
Perundang-Undangan di Mahkamah Konstitusi sebagai Upaya
Pembangunan Hukum Indonesia” jurnal ini berisikan tentang,
gagasan pentingnya penyatuan uji materi peraturan perundang-
undangan di Mahkamah Konstitusi, yang bertujuan untuk
melakukan harmonisasi antar peraturan perundang undangan
serta mewujudkan supremasi, konstitusi.. Sehingga penyatuan
pengujian-peraturan perundang-undangan-—dapat memperbaiki
elemen sistem " hukum; yaitu instrumen atau substansi

hukumnya, yang akan berefek terhadap pembuatan hukum serta

' Pan Mohamad Faiz, Legal Problems of Dualism of Judicial Review
System in Indonesia, Jurnal Dinamika Hukum, No.2 Vol.16. Mei, 2016.
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penguatan kelembagaan yaitu MA, MK dan eksekutif yang ada
di Indonesia."'

Keempat, paper karya Bisariyadi dengan judul “Persoalan
Judicial Review Dalam Dua Atap”. Secara ringkas paper ini
berisikan tentang wacana untuk penggabungan kewenangan
judicial review dalam satu atap. Tetapi penyatuan kewenangan
satu atap menuntut adanya perubahan desain konstitusional
dimana saat ini UUD 1945 memandatkan untuk membagi
kewenangan judicial review dalam dua lembaga peradilan, yaitu
MK untuk perkara pengujian UU dan MA untuk perkara
pengujian peraturan perundang-undangan dibawah UU. Wacana
penyatuan kewenangan judicial review bisa jadi “jauh panggang
dari api”. Judicial review merupakan salah satu jawaban atas
permasalahan obesitas regulasi. Namun, upaya menyatukan
kewenangan judicial review dalam satu lembaga perlu
memperhatikan banyak aspek sebagai bahan pertimbangan
sebelum mengambil keputusan yang akan mengubah
konfigurasi desain konstitusional pembagian kewenangan
antara MK dan MA.secara.besar-besaran.

Kelima, ' jurnal = karya Safi* "dengan “judul = “Urgensi

Penyatuan Kewenangan - Pengujian = Peraturan Perundang-

"' Nafiatul Munawaroh dan Maryam Nur Hidayati, “Integrasi
Pengujian Peraturan Perundang-Undangan di Mahkamah Konstitusi
sebagai Upaya Pembangunan Hukum Indonesia”, Jurnal Hukum IUS QUIA
IUSTUM No. 2 Vol. 22 April, 2015: 255 — 268.

12 Bisariyadi, “Persoalan Judicial Review Dalam Dua Atap”, Paper
dalam Prosiding Konferensi Hukum Tata Negara IV, Universitas Jember,
10-13 November 2017, hlm. 948-967.
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undangan oleh Lembaga Peradilan (Judicial Review) Di
Indonesia”. Dalam jurnal ini berisikan tentang integrasi
kewenangan judicial review oleh satu lembaga peradilan.
Permasalahan utama dalam jurnal ini adalah pemisahan
kewenangan pengujian peraturan perundang-undangan antara
Mahkamah Agung dan Mahkamah Konstitusi sebagaimana
diatur dalam Pasal 24A ayat (1) dan Pasal 24C ayat (1) UUD
NRI 1945. Pemisahan kewenangan pengujian peraturan
perundang-undangan ini dapat menimbulkan problem hukum,
baik dari sisi filosofis, teoritis, maupun yuridis. Oleh karena itu
integrasi kewenangan pengujian peraturan perundang-undangan
oleh satu lembaga peradilan menjadi suatu kebutuhan
konstitusional yang mendesak guna memberikan jaminan
kepastian hukum dan keadilan serta sebagai konsekuensi atas
dianutnya teori hirarki norma hukum dalam sistem hukum

- 1
Indonesia.

E. Kerangka Teori

Kerangka' teori- merupakan' kerangka konsep, 'landasan
teori atau paradigma yang di susun-untuk menganalisa -dan
memecahkan® masalah penelitian atau wuntuk merumuskan
hipotesis. Suatu teori dalam penelitian sangat berguna untuk
menjelaskan, menginterpretasi, dan memahami suatu gejala

atau fenomena yang di jumpai dari hasil penelitian. Dilihat dari

3 Safi, “Urgensi Penyatuan Kewenangan Pengujian Peraturan
Perundang-undangan oleh Lembaga Peradilan (Judicial Review) Di
Indonesia”. Jurnal Rechtidee, No.2 Vol.11, Desember, 2016.
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data dan permasalahan mengenai problematika pengujian
peraturan perundang-undangan di Indonesia, maka penulis
menggunakan teori Siyasah Tasyrijyyvah sebagai analisis
permasalahan ini.

Teori Siyasah Tasyri‘iyyah

Dalam kajian Figh Siyasah, legislasi atau kekuasaan
legislatif di sebut juga dengan al-sulthah al-tasyri“iyah, yaitu
kekuasaan pemerintah Islam dalam membuat dan menetapkan
hukum. Menurut Islam tidak seorang pun berhak menetapkan
hukum yang akan di berlakukan bagi umat Islam. Hal ini di
tegaskan sendiri oleh Allah dalam surah Al-An‘“am 6:57 (in al-
hukm illa lillah).

Al-sulthah al-tasyri‘iwah sendiri di gunakan untuk
menunjukan salah satu kewenangan atau kekuasaan pemerintah
Islam dalam mengatur masalah kenegaraan, di samping
kekuasaan eksekutif (al-sulthoh al-tanfidziyah), dan kekuasaan
yudikatif (al-sulthoh al-qadhaiyah). Dalam konteks ini,
kekuasaan legislative (al-sulthah al-tasyri'iyah) berarti
kekuasaan. atau ,kewenangan .pemerintah-—Islam untuk
menetapkan hukum yang akan di berlakukan dan di laksanakan
oleh masyarakat berdasarkan ketentuan yang telah di turunkan
Allah SWT dalam syariat Islam."* Unsur-unsur legislasi dalam

Islam meliputi:

'* Muhammad Iqbal, Figh siyasah: “Kontekstualisasi Doktrin Politik
Islam”, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2014), hlm. 187.
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1. Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan untuk menetapkan
hukum yang akan di berlakukan dalam masyarakat Islam;

2. Masyarakat Islam yang akan melaksanakannya;

3. Isi peraturan atau hukum itu sendiri yang harus sesuai
dengan nilai-nilai dasar syariat Islam.

Pada penelitian ini penulis memakai salah satu kewenangan
dalam Siyasah Dusturiyah yaitu kewenanga dalam bidang
legislatif (al-sulthah al-tasyri“iyah). Kewenanga dibidang
legislatif (al-sulthah al-tasyri “iyah) adalah kewenangan yang
terpenting dalam pemerintahan Islam, karena produk peraturan
atau undang-undang yang di buat legislatif (tasyri “iyah) akan
di laksanakan secara efektif oleh lembaga eksekutif
(tanfidziyah) dan di pertahankan oleh lembaga yudikatif
(qodha‘iyah). Tetap dalam penelitian ini penulis lebih menitik
beratkan kepada produk kewenangan legislatif (fasyri“iyah)
terhadap lembaga yudikatif (qodha ‘iyah).

F. Metode Penelitian

Metode ialah suatu kerangka kerja untuk melakukan suatu
tindakan, ~yang; mana :tersusun ratas . kerangka berfikir .dan
gagasan secara beraturan serta memiliki arah dan konteks yang
sesuai dengan maksud dan tujuan. Secara ringkas, metode ialah
suatu sistem berbuat. Karena berupa sistem maka metode
merupakan seperangkat unsur-unsur yang membentuk suatu

kesatuan.'’

"Tejoyuwono Notohadiprawiro, Metode Penelitian dan Penulisan
Ilmiah, Publikasi Dosen, Faperta, Universitas Gadjah Mada, 1999
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Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
berkaitan dengan analisa dan konstruksi, yang dilakukan secara
metodologis, sistematis, dan konsisten. Metodologis berarti
sesuai dengan metode atau cara tertentu. Sistematis adalah
penelitian yang dilakukan berdasarkan suatu system. Konsisten
adalah tidak adanya hal-hal yang bertentangan dalam suatu
kerangka tertentu.'® Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian pustaka (pustaka
research) yaitu penelitian dengan diperoleh dari berbagi
sumber-sumber buku, jurnal, majalah, naskah, dokumen dan
lain sebagainya.'’

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, deskriptif analisis
adalah mengumpulkan data-data, kemudian mendeskripsi-
kannya, mengklasifikasikannya, menggambarkan,
menguraikan data yang tampak berkaitan dengan tema yang
di-teliti,  kemudian ' menganalisanya-secara mendalam dan
komprehensif sehingga memperoleh makna di balik fakta
tersebut. '\Kemudian penuliS mencari data yang berkaitan
tentang kewenangan judicial review Mahkamah Agung dan

Mahkamah konstitusi, dan mencari apakah ada kewenangan

16Soerjono Soekanto, Pengantar Peneltian Hukum, Cet. 2010
(Jakarta: UI Press), him. 42

"7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offet,
1990), hlm. 9.
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tersebut yang tumpeng tindih antara kedua Ilembaga
tersebut, dan apakah Konstitusi bisa mengakomodir jika
memang terdapat selisih kewenangan tersebut, dan bagai
mana pandangan  Siyasah  Tasyrijyyah  mengenai
permasalahan tersebut. Setelah data terkumpul, lalu penulis
menganalisis data tersebut.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penulisan
penelitian ini adalah metode penelitian yuridis normatif,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengacu pada
norma hukum yang terdapat pada peraturan perundang-
undangan dan keputusan pengadilan serta norma-norma
yang berlaku di masyarakat ataupun kebiasaannya.'®
4. Teknik Pengumpulan Data

Pilihan terhadap metode penelitian kualitatif dalam
mengungkap dan membahas masalah yang menjadi fokus
penelitian ini, maka data yang diperlukan adalah bahan
hukum primer dan sekunder. Pengumpulan bahan hukum
primer dan sekunder, dilakukan melalui studi_kepustakaan
(Library ‘Research). "Dalam 'studi kepustakaan “ini /lebih
menekankan ( melalui  penelusuran/. dokumen /' (studi
dokumen), yakni bahan-bahan tertulis yang berisi informasi

tentang fenomena objek yang diteliti baik dokumen primer

'8 Soerdjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Peranan dan Penggunaan
Kepustakaan Didalam Penelitian Hukum, (Jakarta: Pusat Dokumentsi
Universitas Indonesia, 1979), him. 18.
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maupun sekunder. Sebagaimana diungkap di atas, penelitian
ini terutama difokuskan pada bahan-bahan dokumen.

Penelitian  kepustakaan ini  dipergunakan untuk
memperoleh data-data berupa dokumen hukum, baik yang
berupa  peraturan  perundang-undangan,  keputusan-
keputusan  administratif, putusan-putusan Mahkamah
Agung, dan Mahkamah Konstitusi risalah-risalah
persidangan penyusun suatu undang-undang, maupun
jurnal-jurnal, hasil penelitian, publikasi ilmiah, dan literatur
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Semua dokumen yang masuk dikelompokkan
berdasarkan kategori permasalahan, periodesasinya. Sumber
informasi adalah mereka yang diidentifikasi sebagai subjek
yang terlibat aktif dalam proses perumusan dan pelaksanaan
pengujian peraturan perundang-undangan.

5. Sumber Data dan Bahan Hukum
a. Data Primer
Data primer, yang terdiri dari Undang-Undang Dasar,
Undang-Undang dan petaturan Jainnya yang terkait.
b. Data Sekunder

Data_sekunder, yang_terdiri dari_data-data yang di

peroleh dari Studi pustaka, yaitu dari buku, skripsi,

jurnal, artikel, serta karya ilmiah lainnya (baik di

internet maupun surat kabar).

6. Analisis Data
Berdasarkan pendekatan tersebut, penelitian 1ini

merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
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analitik. Dalam penelitian kualitatif, data-data yang muncul
dalam penelitian terlebih dahulu dikelompokkan dalam
bagian-bagian: (1) data yang berhubungan dengan sejarah,
model, metode, proses, dan pelaku; (2) data yang
berhubungan dengan sejarah, metode, proses dan pelaku
serta kasus yang muncul dalam pengujian peraturan
perundang-undangan. Data yang sudah dikategorikan
tersebut dianalisis untuk memahami dan menjelaskan
gejala-gejala hukum dan penerapan hukum yang berkaitan
dengan pengujian peraturan perundang-undangan di
Indonesia.

Selanjutnya, data-data tersebut akan dianalisis dan
dihubungkan dengan berbagai gejala sosial dan politik yang
menyertainya dengan sebab akibat dengan pola induktif dan
atau deduktif. Berdasarkan analisis tersebut diharapkan
dapat diketahui prinsip-prinsip, perumusan, pengaturan, dan
pelaksanaan  pengujian peraturan perundang-undangan
dalam perspektif konstitusi di Indonesia. Hasil analisis ini
kemudian-disusun secara' sistematis| dalam' bentuk laporan
dengan. model = deskriptif yang dimaksudkan untuk
menggambarkan secara luas dan komperehensif tentang

objek yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis membagi dalam 5 Bab guna mendapatkan hasil

penelitian yang maksimal dan sistematis, dan juga dengan
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tujuan agar mudah di pahami dan mendapatkan kesimpulan
yang benar serta tepat. Pembagian Bab dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari
tujuan bagian yaitu, latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang penjelasan landasan teori-teori
yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab ketiga, yaitu menerangkan dan menjelaskan tentang
landasan hukum judicial review di Mahkamah Agung dan
Mahkamah Konstitusi, serta rekapitulasi pelaksanaan judicial
review di Mahkamah Agung dan Mahkamah Konstitusi.

Bab keempat, menjelaskan dan membahas tentang
analisis tentang problematika judicial review di Mahkamah
Agung dan Mahkamah Konstitusi (tinjauan Pasal 24 A ayat (1)
dan Pasal 24 C ayat (1) UUD 1945), serta pandangan Siyasah
Tasyrt,jyyah mengenai masalah tersebut. Analisis ini tentunya
akan dilakukan apabila data-data yang dibutuhkan telah didapat
atau terkumpul, sehingga mempermudah proses-penelitian.

Bab kelima; adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan,
saran-saran atas penjelasan atau uraian dari penelitian diatas
yang menggunakan data. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
dan menyimpulkan judul yang akan di teliti dan tidak lupa
memberikan saran kepada pihak terkait agar nantinya penelitian

ilmiah ini dapat bermanfaat dan juga diakui secara akademik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Problemaika pelaksanaan judicial review oleh MA dan
MK antara lain, Pertama, Problematika konseptual, Adanya dua
lembaga yang berperan dalam judicial review maka pengawalan
dan penegakan konstitusi secara integral dan komprehensif
mulai dari perda hingga UU terhadap UUD 1945 akan sulit di
wujudkan.  Kedua, Problematika  terjadinya  konflik
kelembagaan, perbedaan putusan dalam penafsiran undang-
undang dalam kasus pemilu 2009 salah satu contoh nyata,
bahwa setiap saat konflik antar kelembagaan antara MA dan
MK bisa mengancam di sebabkan terjadinya perbedaan
penafsiran dalam menyelesaikan perkara judicial review.
Kemudian jika dilihat dari pandangan Siyvasah

Tasyri,jyyah, tumpang tindih kewenangan judicial review di
MA dan MK ini masih belum memenuhi kepentingan atau
kemaslahatan~ ' warga ' - negara, - dimana’ " prinsip-prinsip
Tasyri“iyyah  (legislasi) dalam TIslam seharusnya = dapat di
lakukan sepetti'penjelasan di'Bab 1V yaitu:
1. Berangsur-angsur dalam menetapkan hukum

Seharusnya melihat sejarah perkembangan judicial review

di Indonesia masalah dualisme kewenangan judicial review

ini bisa di selesaikan dengan membuat peraturan baru yang
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mengatur kewenangan yang bisa menutupi kekurangan
aturan yang lama.

2. Mengurangi pembuatan undang-undang
Masih ada kelemahan di peraturan yang mengatur judicial
review, seharusya peraturan yang mengatur judicial review
lebih di tingkatkan kualitas isinya bukan pada jumlah
peraturan yang di buat. Sehingga kualitas lebih di utamakan
di banding kuantitas.

3. Memudahkan dan meringankan beban
Sudah di jelaskan di Bab IV bahwa tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelaksanaan judicial review di MK
lebih tinggi dari pada di MA, oleh karena itu selayaknya
proses judicial review lebih efektif di lakukan oleh MK.
sehingga MA bisa lebih fokus terhadap penegakan keadilan.

4. Berlakunya undang-undang mengikuti kemaslahatan
manusia
Melihat fakta di lapangan, dimana pernah terjadi perbedaan
putusan dalam penafsiran undang-undang dalam kasus
pemiu. 2009, menunjukan kekurangan di-peraturan yang
mengatur judicial’ review sehingga’ kemaslahatan dalam
penegakan hukum belum tercapai. Selayaknya perlu di kaji
lagi tentang penyatuan judicial review ke dalam satu
lembaga kekuasaan kehakiman yaitu MK. karena banyak

pendapat ahli hukum yang merespon positif usulan tersebut.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,
maka perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk merumuskan
gagasan pengintegrasian pengujian peraturan perundang-
undangan (judicial reviw) ke Mahkamah Konstitusi untuk
memperkuat Nation Building. Kajian tersebut di antaranya
seputar fungsi kekuasaan kehakiman dalam melakukan
pengujian peraturan perundang-undangan (judicial review),
kedudukan kelembagaan kekuasaan kehakiman, formulasi

rekrutmen hakim dan manajemen peradilan.
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